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MENDIKBUDRISTEK-PBNU BERTEMU

Bahas Implementasi Kampus Merdeka

Menteri Nadiem menjelaskan, tu-

juan program MBKM adalah mem-

buat pengalaman belajar yang rele-

van dan menyenangkan bagi maha-

siswa dan dosen. ”Secara sederhana

kita ingin lebih banyak mahasiswa

ke luar dari kampus, lebih banyak

dosen keluar kampus mencari ilmu

dan pengalaman. Lebih banyak

praktisi ke kampus untuk menga-

jar,” ujar Mendikbudristek dalam

sambutannya.

Nadiem menyatakan, seharusnya

pembelajaran di kampus tidak

hanya ceramah di depan kelas, do-

sen bisa membuat rekaman pembe-

lajaran kemudian ketika masuk ke

kelas mahasiswa perlu diarahkan

untuk lebih banyak berdiskusi, kerja

kelompok, mengasah presentasi dan

berdebat. 

Lebih lanjut, Menteri Nadiem

mengatakan, capaian program

MBKM dapat diketahui dengan

melihat delapan Indikator Kinerja

Utama (IKU), yaitu pertama,

Lulusan mendapat pekerjaan yang

layak. Kedua, mahasiswa menda-

pat pengalaman di luar kampus,

ketiga, dosen berkegiatan di luar

kampus, keempat, praktisi menga-

jar di dalam kampus, kelima, hasil

kerja dosen digunakan oleh masya-

rakat, keenam, prodi bekerja sama

dengan mitra kelas dunia, ketujuh,

kelas yang kolaboratif dan partisi-

patif dan delapan, prod berstandar

internasional.

Mendikbudristek juga memuji

peran NU dalam pendidikan nasio-

nal. Ia berharap NU terus mem-

berikan kritik dan masukan terha-

dap kebijakan pendidikan nasional.

Dalam acara tersebut Menteri

Nadiem memberikan bantuan

Kartu Indonesia Pintar Kuliah (KIP

Kuliah) dan bantuan Uang Kuliah

Tunggal (UKT) kepada mahasiswa-

mahasiswa yang berkuliah di pergu-

ruan tinggi NU. 

Ketua Umum PBNU KH Said Aqil

Siroj menyambut gembira silaturah-

mi Mendikbudristek dan berharap

lebih banyak kerja sama antara

LPTNU dengan pemerintah di masa

mendatang. Ketua Umum PBNU

menegaskan, NU melalui LPTNU

mendukung kebijakan MBKM. Tak

lupa, PBNU meminta pemerintah

agar memberikan afirmasi kepada

perguruan tinggi yang masih tert-

inggal dan mahasiswa dari keluarga

kurang mampu. (Ati)

DPRD DIY Minta Sekolah Jujur
YOGYA (KR) - DPRD DIY meminta

sekolah untuk jujur ketika hendak me-

nyelenggarakan Pembelajaran Tatap

Muka (PTM). Salah satunya, berkoordi-

nasi dengan gugus setempat.

”Mulailah dengan jujur, resmi. Jangan

sembunyi-sembunyi. Koordinasi dengan

dinas maupun instansi terkait khusus-

nya untuk jenjang TK dan SD,” kata Wa-

kil Ketua DPRD DIY Huda Tri Yudiana,

Kamis (4/11).

Saat ini diakui Huda, sudah banyak se-

kolah yang menyelenggarakan PTM ter-

batas. Karena sesuai level PPKM me-

mang sudah diizinkan. Untuk itu, pihak-

nya meminta sekolah agar berkoordinasi.

Karena risiko penularan masih bisa ter-

jadi di lingkungan sekolah. ”Termasuk

ketika ada siswa yang kedapatan positif.

Segera laporkan dan lanjutkan dengan

tracing. Kejujuran sangat dibutuhkan di

sini,” ujarnya.

Berdasarkan laporan yang masuk ke

Disdikpora DIY, ada satu SMK dimana

siswa dan gurunya terkonfirmasi positif.

Dari 12 yang positif, semuanya tanpa ge-

jala. 

”Tidak ada yang mengeluh batuk. Ha-

nya saja ketika dites hasilnya positif.

PTM di sekolah tersebut juga dihentikan

sementara,” kata Kadisdikpora DIY

Didik Wardaya.

Mengenai aturan PTM masih sama,

yakni 50 persen dari kapasitas kelas. Se-

dangkan untuk SLB maksimal 5 siswa

dalam satu kelas. (Awh)-d

KR-Jarot Sarwosambodo

INDUSTRI PANAHAN : Universitas Sebelas Maret Surakarta (UNS) mem-

bantu pengembangan industri panahan di Desa Krandegan Kecamatan

Bayan Kabupaten Purworejo. Sinergi itu juga berhasil meloloskan Desa

Krandegan hingga memperoleh bantuan pengembangan industri Rp 524 ju-

ta dari Kemendikbudristek. Wakil Rektor Riset dan Inovasi UNS, Prof Dr

Kuncoro Diharjo ST MT mengatakan, universitas dan Pemdes Krandegan

berkolaborasi lewat platform Kedaireka Kemendikbud. Kedaireka memper-

temukan antara insan perguruan tinggi (dosen dan akademisi) dengan in-

san industri. ”Kami berharap sinergi itu dapat memperkuat kemandirian

ekonomi di Desa Krandegan, yang salah satunya ditopang dari industri kecil

panahan,” katanya, kemarin.

ÒJIKA demikian, apakah yang akan Ayah
lakukan atas mereka? Apakah mereka
akan dihukum mati?Ó

Argapati menarik napas dalam-dalam.
Jawabnya ÒAku belum memikirkannya
sampai begitu jauh. Tetapi setidak-tidaknya
mereka harus dikurung dalam sangkar
yang kuat untuk waktu yang tidak terbatas.
Sebab kami yakin, bahwa kami tidak akan
dapat mempergunakan tenaga Gupala dan
Gupita terus-menerus. Pada suatu saat
mereka pasti akan meninggalkan Tanah
Perdikan ini.Ó

Pandang Wangi menundukkan kepala-
nya. Sudah terbayang di pelupuk matanya,
ayahnya membangun sebuah penjara khu-
sus bagi pamannya Argajaya dan
kakaknya Sidanti. Bangunan yang kuat, di-
pagari oleh papan-papan yang tebal dan
deriji-deriji kayu yang besar. Sepasukan

pengawal pilihan yang akan mengawasi-
nya siang dan malam, siap dengan senjata
masing- masing.

ÒSampai kapan?Óia berdesis di dalam
hatinya. Ketika terkilas wajah ayahnya
yang pucat, maka terbayanglah penderi-
taan batin orang tua itu, di masa mudanya,
pada saat Arya Teja yang baru saja mema-
suki jenjang perkawinn dengan Rara Wu-
lan. Namun kemudian ternyata bahwa se-
mua impiannya telah buyar, karena merasa
telah dikhianati oleh perempuan itu. Dan
perempuan itu kemudiam melahirkan
Sidanti.

Kepala Pandan Wangi menjadi semakin
tunduk. ÒWajar sekali apabila ayah sangat
membenci Ki Tambak Wedi dan mungkin
juga Kakang Sidanti,Ókatanya pula di dalam
hatinya.

ÒWangi,Ó Pandan Wangi terkejut ketika

ayahnya menyebut namanya, Òsudahlah.
Jangan tercengkam oleh keadaan Sidanti
itu. Kau akan kehilangan waktu, tenaga
dan pikiran yang justru kini sangat diper-
lukan oleh Tanah Perdikan ini.Ó

Pandan Wangi menganggukkan kepala-
nya. ÒYa, Ayah. Aku mengerti.Ó

ÒNah, karena itu, aku percayakan saja
pamanmu dan kakakmu kepada mereka
yang mendapat beban untuk itu. Lakukan-
lah tugas-tugasmu yang lain bersama pa-
manmu Samekta dan Kerti yang barangkali
kini masih nganglang membersihkan selu-
ruh Tanah Perdikan ini dari mereka yang
berkeras hati dan berkeras kepala, bahkan
mereka yang berputus asa. Kita harus
membersihkan diri dahulu, dan barulah kita
mulai membangun Tanah.Ó

Pandan Wangi menganggukkan kepala-
nya. ÒYa, Ayah.Ó -(Bersambung)-f
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PAMERAN JIATTEC 2021 DI MALIOBORO MALL

Pajang Produk UKM Berkualitas Ekspor
YOGYA (KR) - Pameran

‘Jogja Investment Agriculture

Tourism Trade & Expo’ (JI-

ATTEC) 2021 digelar di

Malioboro Mall Yogyakarta,

diikuti 20 stan  memajang be-

ragam produk UKM dari

DIY dan berbagai daerah di

Indonesia berkualitas ekspor.

Pameran dibuka Dra Tatik

Ratnawati MM,  Kamis

(4/11). Ia mewakili Kepala

Dinas Koperasi dan UKM

DIY didampingi Direktur PT

Visi Sinergi Antarnusa

Widayati (pelaksana pamer-

an) dan sejumlah perwakilan

peserta pameran dari Dinas

Pariwisata Provinsi Banten,

Dinas Penanaman Modal dan

PTSP Kalimantan Selatan

dan daerah lainnya.

Pameran masih berlang-

sung hingga Minggu (7/11) ini

memajang berbagai produk

industri kreatif mulai dari

pakaian, tas, makanan, kera-

jinan dan mempromosikan

potensi pariwisata. 

Tatik Ratnawati mengata-

kan, untuk Dinas Koperasi

dan UKM DIY memajang se-

banyak 18 produk hasil peng-

usaha bisnis UKM mulai dari

makanan, kerajinan, pakaian

dan produk lainnya yang

menjadi ciri khas Yogyakarta.

Pameran ini merupakan mo-

mentum penting bagi para

pelaku UKM untuk promosi

dan memasarkan hasil pro-

duk agar bisa diapresiasi ma-

syarakat. ”Para pelaku UKM

di era digital, juga perlu mu-

lai memahami dunia teknolo-

gi informasi agar hasil pro-

duk UKM laku di pasar regio-

nal, nasional dan internasion-

al,” papar Tatik Ratnawati.

Widayati menambahkan,

pameran JIATTEC 2021

yang digelar di Malioboro

Mall selama 4 hari ini,

merupakan upaya untuk

mempromosikan dan me-

ngembangkan potensi pari-

wisata dan perdagangan

terutama produk industri

kreatif karya para pelaku

UKM. (Cil)-f

JAKARTA (KR) - Mendikbudristek Nadiem Anwar
Makarim bersilaturahmi dengan Pengurus Besar Nahdlatul
Ulama (PBNU) di kantor PBNU Jakarta, Rabu (3/11). Dalam
acara bertajuk ‘Peringatan Hari Sumpah Pemuda dan
Silaturahim’Mendikbudristek Bersama Ketua Umum PBNU
dibahas tentang upaya-upaya memajukan pendidikan nasio-
nal dan implementasi program Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM), terutama di perguruan tinggi di bawah
Lembaga Pendidikan Tinggi Nahdlatul Ulama (LPTNU).

KR-Khocil Birawa

Pameran JIATTEC Expo 2021 beragam produk UKM .


